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A. Pendahuluan

Kinerja Rektor diukur melalui Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator SPMI
(229 indikator). IKU dan Indikator SPMI merupakan indikator dalam pelaksanaan untuk
memwujudkan VMTS Unika WIdya Mandira, Fakultas, dan Visi Keilmuan PS.

Dengan demikian, setiap Fakultas dan PS wajib membuat program kerja berdasarkan
indikator dari bidang tersebut. Berdasarkan hasil monev tahun 2022 pada bulan Agustus 2022
ditunjukan dengan skor rata rata 1.51 dari skor maksimal yaitu 4. Oleh karena itu, Rektor
menetapkan standar minimal dengan skor 2.40 di akhir tahun akademik 2022/2023 atau di
bulan Juni 2023. Berdasarkan amanah tersebut maka LPM bersama UPMF merekap data
ketercapaian Kinerja Fakultas dan Program studi sebagai dasar dalam mengevaluasi program
kerja rector 2022/2023. Program kerja Rektor dituangkan dalam Rentra Unika Wldya Mandira
dan LPM melakukan monev berdasarkan Resntra Universitas.

Strategi yang dilakukan yaitu data ketercapai kinerja Fakultas dan pelaporan
dokumen SPMI. Ketercapaian Standar SPMI dan Kinerja dapat mempengaruhi ketercapaian
Visi Unika Widya Mandira

Kinerja Dekan dan Ketua Program Studi diukur melalui Indikator Kinerja Utama
(IKU). Indikator tersebut menjadi dasar dan diharapkan dapat ditambahkan dari Fakultas
dan Program studi sesuai dengan karakteristiknya. IKU tersebut termasuk dalam 6 bidang
utama yaitu 1). Bidang pendididkan 2). Bidang Penelitian, 3). Bidang PkM, 4). Bidang
Publikasi, 5). Bidang Kerja Sama, 6).Bidang Sumber daya, 7).Bidang layanan dan Prestasi.
Bidang tersebut merupakan bidang utama dalam pelaksanaan untuk memwujudkan VMTS
Fakultas, dan Visi Keilmuan PS.

Dengan demikian, setiap Fakultas dan PS wajib membuat program Kerja
berdasarkan indicator dari bidang tersebut. Berdasarkan hasil monev semester | pada bulan
Desember 2022 ditunjukan dengan skor rata rata dari setiap fakultas hanya 2.56 dari skor
maksimal yaitu 4. Oleh karena itu, Rektor menetapkan standar minimal dengan skor 3.0 di
akhir tahun akademik 2022/2023 atau di bulan Juni 2023. Berdasarkan amanah tersebut
maka LPM bersama UPMF mereka data ketercapaian Kinerja Fakultas dan Program studi.
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Gambar 1 Katercapaian Visi Unika Wldya Mandira 2023
Misi Unika WIdya Mandira
1. Menyelenggarakan sistem pendidikan berdasarkan standar-standar yang berlaku.
Tujuannya Menyelenggarakan sistem pendidikan berdasarkan standar-standar yang
berlaku dengan capaian dengan skor 2.17 dari skor maksimal 4 atau 54.4%



5.

6.

Mengembangkan tata kelola yang profesional dan taat asas dalam rangka
meningkatkan daya saing institusional dengan skor 2.178 dari skor maksimal 4 atau
54.5%

Mengembangkan karakter spiritualitas Sang Sabda menurut kesaksian St. Arnoldus
Janssen dalam nilai nilai Kristiani dengan skor 3.0 dari skor maksimal 4 atau 75%
Mengembangkan dialog yang terbuka dan membangun jejaring kerjasama secara lokal,
nasional dan internasional dengan skor 2.48 dari skor maksimal 4 atau 62%
Menghasilkan lulusan yang bermutu, berkarakter unggul, kreatif dan inovatif dengan
skor 2.24 dari skor maksimal 4 atau 56%

Menggali kearifan lokal dan mengembangkan budaya masyarakat NTT dengan skor
2.75 dari skor maksimal 4 atau 68.75%

Capaian untuk setiap misi dapat dijelaskan pada bagian pembahasan.



B. Pembahasan
MISI 1. Menyelenggarakan sistem pendidikan berdasarkan standar-standar yang
berlaku.
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Gambar 2 Katercapaian Misi 1 Unika Wldya Mandira

Berdasakan gambar 2 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk seluruh Misi
I yang terdiri dari bidang Pendidikan, Penelitian, PkM dan Publikasi pada tahun 2023
dengan capaian skor 2.2 dari skor maksimal yaitu 4. Skor yang terendah dalam Misi 1
yaitu bidang PkM, Penelitian dan Publikasi belum mencapai skor 3.0.

1. Capaian Kinerja bidang Pendidikan
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Gambar 3 Ketercapaian Bidang Pendidikan Misi 1
Indikator bidang Pendidikan yaitu




10.

Tersusunnya kebijakan akademik dan penugasan dosen, dengan capaian skor 3.0
dari skor maksimal 4, di mana ada dokumen namun belum disosiaisasikan dan
dievaluasi secara berkala

Terciptanya suasana belajar yang memiliki strategi, metode dan media
pembelajaran serta penilaian pembelajaran dalam RPS dengan capaian skor 3.3 dari
skor maksimal 4, di mana ada dokumen namun belum semua Mata kuliah di setiap
PS memeiliki RPS yang direvisi secara berkala

Terlaksananya sistem pembelajaran berdasarkan RPS dengan capaian skor 3.0 dari
skor maksimal 4, di mana ada dokumen namun belum di monev kesesuaian RPS
dengan BAD dosen.

Tersusunsunya kurikulum KKNI/MBKM dan standar kurikulum Internasional,
dengan capaian skor 3.0 dari skor maksimal 4, di mana ada dokumen namun
Kurikulum OBE yang ada harus ada analisis CPMK secara berkala dengan
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Terwujudnya lulusan yang memenuhi Kesesuaian capaian pembelajaran dengan
profil lulusan dan jenjang KKNI/MBKM dengan capaian skor 3.3 dari skor
maksimal 4, di mana ada dokumen analisis CPL namun belum ada penilaian sikap
dan keterampilan

Penurunan masa studi, peningkatan IPK Lulusan dan penurunan prosentasi
mahasiswa Drop Out. dengan capaian skor 3.0 dari skor maksimal 4, di mana ada
Rata rata IPK 3.12, dan DO masih 30%

Terlaksananya suasana akademik tingkat prodi, fakultas dan universitas yang
terprogram dan terstruktur, dengan capaian skor 3.33 dari skor maksimal 4, di mana
ada dokumen kegiatan suasana akademik setiap PS namun perlu menjadi program
kerja kaprodi minimal 5 kegiatan persemester.

Terlaksananya suasana akademik tingkat prodi, fakultas dengan capaian skor 3.3
dari skor maksimal 4, di mana ada dokumen dokumen kegiatan suasana akademik
di tingkat fakultas namun belum terkodinir dengan baik untuk PS

Terlaksananya integrasi tridharma hasil penelitian dan pengabdian dalam
pembelajaran dengan capaian skor 3.3 dari skor maksimal 4, di mana ada Integrasi
tridharma, namun belum menjadi kewajiban bagi setiap DTPS

Terlaksananya monev KKN, MBKM, LKD, LKP. dengan capaian skor 3.0 dari
skor maksimal 4, di mana ada dokumen monev KKN, LKP, LKD namun kurang
dipahami oleh semua unsur.

Berdasakan gambar 2 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang pendidikan yaitu skor 3.15 dari skor maksimal yaitu 4. Bidang pendidikan
berjalan sesuai yang diharapkan namun, perlu didokumentasi baik, bukti sosialisasi
kebijakan akademik termasuk kurikulum, dan rencana perbaikan terhadap kebijakan
tersebut.



2. Capaian Kinerja bidang Penelitian
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Gambar 4 Ketercapaian Bidang Penelitian Misi 1

Indikator bidang Penelitian yaitu:

1. Tersusunnya RIP dan renstra Penelitian berdasarkan renstra Unika WIdya Mandira
dengan capaian skor 2.0 yaitu dokumen ada namun belum disosiaisasikan dan
dievaluasi

2. Terlaksananya penelitian sesuai pedoman yang telah disosialisasi dengan capaian
2.0.

3. Terlaksananya penilaian dan proses penelitian berdasarkan standar yang berlaku
dengan capaian skor 0 yaitu dokumen tidak ada

4. Terlaksananya pengelolaan yang dilaporkan kepada pimpinan universitas, dengan
capaian skor 0 yaitu dokumen tidak ada

5. Terlaksananya kelompok penelitian dalam menghasilkan produk, dan berdaya
saing nasional dengan capaian skor 3 yaitu dokumen ada setiap fakultas namun
belum diberdayakan oleh LPPM

6. Terjadinya Peningkatan minat untuk penelitian tentang kearifan local dengan
capaian skor 3 yaitu dokumen ada setiap fakultas

7. Terjadinya Peningkatan jumlah penelitian kerjasama dengan institusi lain dengan
capaian skor 3 yaitu dokumen ada setiap fakultas

8. Peningkatan penelitian dengan pembiayaan luar negeri sejumlah 21, dengan
capaian skor 1.52 yaitu capaian hanya 5 penelitian dari 21

9. Peningkatan penelitian dengan pembiayaan nasional atau lembaga lain di luar PT
dengan capaian skor 3 yaitu dokumen ada setiap fakultas

10. peningkatan penelitian dengan pembiayaan hibah internal dan atau mandiri dengan
capaian skor 100 yaitu dokumen masih sedikit dari 240 DTPT

Berdasakan gambar 4 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk seluruh bidang

penelitian yaitu skor 2.0 dari skor maksimal yaitu 4. Bidang penelitian sudah berjalan

dengan baik namun perlu diperhatikan dan perbaikan indikator pemenuhan dokumen
untuk penilaian dan proses penelitian, Pengelolaan Penelitian dan Penelitian hibah

internasional.
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3. Capaian Kinerja bidang PkM Misi 1
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Gambar 5. Ketercapaian Bidang PkM

1. Terselenggaranya kerjasama formal dengan Pemprov NTT dan semua pemerintah
kota/kabupaten se-NTT untuk pelaksanaan MBKM/PKL/PPL /PKL/KKN, dengan
capaian skor 2.86 dari skor 4, hal ini menunjukkan bahwa dokumen ada namun
belum disosialisasikan dan dievaluasi kepuasan mantra dan keberlanjutan

2. Terjadinya peningkatan jumlah jurnal penelitian dan PkM Unika Wldya Mandira
yang terakreditasi, dengan capaian skor 1.5 dari skor 4, hal ini menunjukkan bahwa
hanya 9 PS yang memiliki jurnal OJS dan dan 2 terakreditasi

3. Terwujudnya Renstra PkM berdasarkan renstra Universitas, dengan capaian skor 0
dari skor 4, hal ini menunjukkan bahwa dokumen renstra PkKM yang terbaru belum
ada, belum disosialisasikan dan belum dievaluasi

4. Terlaksananya Pengelolaan PkM, berdasarkan pedoman PkM vyang telah
disosialisasi, dengan capaian skor O dari skor 4, hal ini menunjukkan bahwa
dokumen Pedoman PkM yang terbaru belum ada,

5. Terwujudnya penilaian dan proses PkM berdasarkan standar yang berlaku, dengan
capaian skor O dari skor 4, hal ini menunjukkan bahwa dokumen penilaian dan
proses PkM dari LPPM belum ada

6. Terlaksananya pengelolaan PkM yang dilaporkan kepada pimpinan universitas
dengan capaian skor 0 dari skor 4, hal ini menunjukkan bahwa dokumen penilaian
dan proses PkM dari LPPM belum ada

7. Terlaksananya Peningkatan Jumlah PkM internasional, dengan capaian skor 1.67
dari skor 4, hal ini menunjukkan bahwa dokumen PKkM internasional untuk setiap
PS masih kurang

8. Terlaksananya Peningkatan Jumlah PkM dengan pembiayaan nasional atau
lembaga lain di luar PT, dengan capaian skor 2.0 dari skor 4, hal ini menunjukkan
bahwa dokumen PkM nasional atau dari lembaga lain di luar PT untuk setiap PS
sudah ada



9.

Terlaksananya Peningkatan Jumlah PkM dengan pembiayaan Unika WIdya
Mandira/Mandiri dengan capaian skor 3 dari skor 4, hal ini menunjukkan bahwa
dokumen PKkM nasional atau dari PT /mandiri untuk setiap PS sudah ada

Berdasakan gambar 5 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang PkM vyaitu skor 1.23 dari skor maksimal yaitu 4. Bidang PkM sudah berjalan
dengan baik namun perlu diperhatikan dan perbaikan indikator pemenuhan dokumen
untuk penilaian dan proses PkM, Pengelolaan PkM dan PkM hibah internasional.

4. Capaian Kinerja bidang Publikasi
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Gambar 6 Ketercapaian Bidang Publikasi

Indikator bidang publikasi

1.

Publikasi di jurnal nasional tidak terakreditasi dengan capaian 2.71 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa jumlah artikel kurang sesesuai jumlah
DTPT 240

publikasi di jurnal nasional terakreditasi dengan capaian 2.91 dari skor maksimal
4, hal ini menunjukkan bahwa jumlah artikel kurang sesesuai jumlah DTPT 240
berdasarkan evaluasi IKU dari PS

publikasi di jurnal inter nasional, dengan capaian 2.91 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa jumlah artikel kurang sesesuai jumlah DTPT 240 berdasarkan
evaluasi IKU dari PS

publikasi di jurnal internasional bereputasi, dengan capaian 2.91 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa jumlah artikel kurang sesesuai jumlah
DTPT 240 berdasarkan evaluasi IKU dari PS

publikasi di seminar nasional, dengan capaian 2.91 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa jumlah artikel kurang sesesuai jumlah DTPT 240 berdasarkan
evaluasi IKU dari PS




6.

10.

11.

publikasi di seminar internasional, dengan capaian 2.91 dari skor maksimal 4, hal
ini menunjukkan bahwa jumlah artikel kurang sesesuai jumlah DTPT 240
berdasarkan evaluasi IKU dari PS

publikasi di media massa internasional, dengan capaian 2.91 dari skor maksimal 4,
hal ini menunjukkan bahwa jumlah artikel kurang sesesuai jumlah DTPT 240
berdasarkan evaluasi IKU dari PS

Artikel yang disitasi untuk setiap DTPT dan mahasiswa S2, dengan capaian 1.0 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa jumlah artikel sitasi dengan syarat 10
sitasi per dosen per tahun.

HKI dan hak paten hasil penelitian Dosen, dengan capaian 2.0 dari skor maksimal
4, hal ini menunjukkan bahwa HKI hasil Penelitian dan PkM masih kurang dari
DTPS

HAKI hasil penelitian mahasiswa, dengan capaian 0.1 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa HKI hasil Penelitian dan PkM masih kurang dari mahasiswa
buku ber-ISBN, Book Chapter bagi DTPT dan mahasiswa dengan capaian 2.0 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa buku ISBN hasil Penelitian dan PkM
masih kurang dari DTPS

Berdasakan gambar 6 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang Publikasi yaitu skor 2.30 dari skor maksimal yaitu 4. Bidang publikasi sudah
berjalan dengan baik namun perlu diperhatikan dan perbaikan indikator pemenuhan
dokumen untuk: Artikel sitasi DTPS dan masiswa S2/S3 minimal 10
sistasi/dosen/tahun, HKI Hasil Penelitian Dosen, HKI hasil Penelitian mahasiswa,
Buku ISBN hasil penelitian/publikasi dosen dan mahasiswa.



MISI 2. Mengembangkan tata kelola yang profesional dan taat asas dalam rangka
meningkatkan daya saing institusional
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Gambar 7. Ketercapaian Bidang Misi 2

Berdasakan gambar 7 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang Misi 2 yaitu skor 2.13 dari skor maksimal yaitu 4. Bidang Teknologi Informasi
dengan skor rendah 1. 43. Hal ini menunjukan bahwa bdang TI di Unika WIldya
Mandira sudah berjalan dengan baik namun perlu diperhatikan dan perbaikan melalui
Perencanaan, evaluasi, dan peningkatan secara menyeluruh dan mufakat bersama.
Capaian setiap bidang untuk misi 2 diuraikan berikut ini.

1). Bidang Kelembagaan
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Gambar 8. Ketercapaian Bidang Kelembagaan
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10.

11.

12.

13.

Capaian indicator bidang kelembagaan yaitu:

Terwujudnya penguatan kelembagaan melalui penambahan program studi,
terutama yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat NTT, dengan capaian 3 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada penambahan prodi baru TP dan
PPG

Terwujudnya penguatan kelembagaan melalui peningkatan jenjang akreditasi,
dengan capaian 3.5 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa 11 Program
studi (6 Prodi C berubah menjadi baik sekali) dan 5 Prodi B tetap baik sekali.
Terwujudnya penguatan kelembagaan melalui peningkatan sertifikast 1SO,
akreditasi internasional, dengan capaian O dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa LPM belum merencanakan akreditasi 1SO dan akreditasi
internasional.

Tersediannya analisis Kondisi eksternal setiap Fakultas dengan capaian 2.5 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa belum semua fakultas melakukan
analisis kondisi eksternal di fakultas berdasarkan analisis SWOT

Tersedianya Profil Prodi dan fakultas, dengan capaian 2.5 dari skor maksimal 4, hal
ini menunjukkan bahwa belum semua fakultas analisis profil fakultas
Terbentuknya Renstra fakultas berdasarkan restra universitas, dengan capaian 3
dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa belum semua fakultas melakukan
analisis memiliki Renstra fakultas 2021/2022 sampai 2025/2026

Terbentuknya mekanisme perumusan VMTS di fakultas, dengan capaian 2.5 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa belum semua fakultas memiliki
dokumen penyusunan VMTS dengan mekanisme yang sesuai

Tebentuknya renop fakultas sesuai renop universitas, dengan capaian 2.5 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa belum semua fakultas menyusun Renop
dalam Renstra

Terjadinya Peningkatan Jumlah Mahasiswa 8 prodi animo rendah, dengan capaian
1 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa belum ada dampak

Memiliki Strategi Peningkatan animo rendah bagi 8 PS yang rendah, dengan
capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa belum ada strategi
yang baik

Strategi Peningkatan animo mahasiswa asing, dengan capaian 2 dari skor maksimal
4, hal ini menunjukkan bahwa belum ada strategi yang baik untuk mahasiswa
Terbentuknya Implementasi Tata Pamong, dan mitigasi potensi resiko, dengan
capaian 1 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa belum semua fakultas
melaporkan implementasi Tata Pamong, dan mitigasi potensi resiko

Pengelolaan Institusi dan Fak 5 aspek dengan capaian 2.5 dari skor maksimal 4, hal
ini menunjukkan bahwa belum semua fakultas mengelola fakultas yang memenuhi
5 aspek
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Terwujudnya Kebijakan tata pamong dan penerapnnya dalam sistem Pengelolaan
11 aspek, dengan capaian 2.5 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa
belum semua fakultas mengelola fakultas yang memenuhi 11 aspek

Terwujudnya Program kerja berdasarkan Renstra dengan persetujuan seluruh
pejabat dan pelaksana program, dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa belum semua fakultas memiliki program kerja dan renstra.
Tewujudnya Pengelolaan Intitusi berbasis kinerja dalam sistem IT, dengan
persetujuan seluruh pejabat dan pelaksana program, dengan capaian 2.5 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Pengelolaan institusi berbasis IT belum
maksimal dilakukan

Terwujudnya kebijakan Pengelolaan e-Tata kelola, dengan persetujuan seluruh
pejabat dan pelaksana program, dengan capaian 1 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa Pengelolaan e- ata kelola belum berjalan maksimal
Terlaksananya Ortala Industrial Advisory Board (IAB) adalah suatu organisasi
yang dibentuk oleh PT dengan beberapa Industri/Pengguna, dengan capaian 1 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa IAB / pengguna dan wadah untuk
mahasiswa magang sebelum pekerjaan, belum berjalan maksimal

Terwujudnya Pengelolaan fungsional dan organisasi serta Pengelolaan dan
penerapan GUG, dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan
bahwa fungsional dan organisasi serta Pengelolaan dan penerapan GUG harus
ditata kembali dengan baik

Terwujudnya Penegakan lembaga kode etik dan penerapnnya, dengan capaian O
dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa lembaga Penegakan kode etik
dan penerapnnya belum ada.

Terwujudnya Kepemimpinan dan Kemampuan Manajerial yang baik, dengan
capaian 2.5 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan dan
Kemampuan Manajerial yang baik perlu ditata kembali.

Terwujudnya evaluasi dan telaahan komprehensif dan perbaikan secara efektif
program Kerja institusi dan fakultas, dengan capaian 2.5 dari skor maksimal 4, hal
ini menunjukkan bahwa evaluasi dan telaahan komprehensif dan perbaikan secara
efektif program kerja institusi dan fakultas perlu ditata kembali.

Terjadinya Peningkatan Pengelolaan sarpras yang efektif, dengan capaian O dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Peningkatan Pengelolaan sarpras
yang efektif menggunakan e sarpras perlu diadakan di tahun 2023/2024
Terwujunya Sarana dan Prasaras laboratorium untuk mendukung tridharma,
dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Sarana dan
Prasaras laboratorium untuk mendukung tridharma perlu ditingkatkan lagi
termasuk dalam pengelolaan lab

Terwujunya Pengelolaan TIK dan pelaksanaanya secara terpadu sesuai renstra IT,
dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Pengelolaan
TIK dan pelaksanaanya secara terpadu sesuai renstra IT perlu ditingkatkan lagi
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26. Terwujudnya Pengeloaan TIK menyebarkan ilmu pengetahuan yaitu celwira dan
resipitori dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa
Pengelolaan TIK dan pelaksanaanya secara terpadu sesuai renstra IT sudah ada
dan perlu ditingkatkan lagi
Berdasakan gambar 8 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh

bidang kelembagaan yaitu skor 2.10 dari skor maksimal yaitu 4. Skor yang terendah
terdapat dalam Indikator 3 Terwujudnya penguatan kelembagaan melalui peningkatan
sertifikast ISO, akreditasi internasional, Indikator 9 Peningkatan Jumlah Mahasiswa 8
prodi animo rendah, Indikator 12 Implementasi Tata Pamong, dan mitigasi potensi
resiko, Indikator 17 kebijakan Pengelolaan e-Tata kelola, dengan persetujuan seluruh
pejabat dan pelaksana program, Indikator 20 Penegakan lembaga kode etik dan
penerapnnya, dan Indikator 23 Peningkatan Pengelolaan sarpras yang efektif.

2). Bidang SDM
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Gambar 9 Ketercapaian Bidang SDM
Capaian indicator bidang kelembagaan yaitu:

1. Terjadinya peningkatan jumlah dosen, staf administrasi dan staf pendukung lainnya
sesuai dengan perkembangan kebutuhan Unika WIdya Mandira, dengan capaian 3
dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada proses rekrut dosen dan
pegawai yang konsisten setiap tahun.

2. Terjadinya peningkatan jumlah kepuasan Pemangku kepentingan (mahasiswa,
dosen, tenaga kependidikan, lulusan, pengguna, mitra industri, dan mitra lainnya),
dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa proses evaluasi
kepuasan Pemangku kepentingan (mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan,
lulusan, pengguna, mitra industri, dan mitra lainnya perlu dilakukan konsisten
setiap tahun.
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10.

11.

12.

13.

Terwujudnya Profil Dosen pada PDDIKTI dan Kecukupan Dosen Perguruan
Tinggi, dengan capaian 2.7 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Profil
Dosen pada PDDIKTI dan Kecukupan Dosen Perguruan Tinggi,

Terwujudnya Jabatan Fungsional Dosen, LK dan Profesor, dengan capaian 1.5. dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa LK dan Profesor sangat kurang
Terwujudnya Kinerja Dosen dan Pegawai secara maksimal, dengan capaian 2,5.
dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Kinerja dosen dan pegawai
belum maksimal

Tersedianya dosen yang memadai dan berkualitas di setiap prodi baik dari sisi
jumlah, linearitas ilmu maupun kompetensi dengan capaian 1.5 dari skor maksimal
4, hal ini menunjukkan bahwa pengembangan dosen dan pegawai perlu
ditingkatkan

Terwujudnya layanan pengembangan karir dan wirausaha, dengan capaian 1.5 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa layanan pengembangan karir dan
wirausaha sudah ada dan perlu ditingkatkan terutama pengembangan karir
Terjadinya peningkatan jumlah dosen tersertifkasi dengan capaian 2 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah dosen sertifikasi.
Terjadinya peningkatan layanan perpustakaan secara maksimal dan terakreditasi,
dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada
peningkatan layanan perpustakaan.

Tersedianya pustakawan dengan jumlah dan kompetensi sesuai kebutuhan dengan
capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada Pustakwan yang
telah direkrut sebanyak 1 orang.

Terjadinya peningkatan disiplin dan pencapaian target kinerja tahunan dosen dan
pegawai, dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada
target pencapaian kinerja dosen dan pegawai dan belum didukung dengan
tunjangan Kinerja

Terwujudnya peningkatan SDM pegawai administrasi, teknisi, dll dalam kursus,
studi lanjut dan pelatihan, dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi SDM pegawai, teknisi, dll dalam
kursus, studi lanjut dan pelatihan, belum maksimal

Terwujudnya Kualifikasi dan kecukupan laboran untuk mendukung proses
pembelajaran dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi untuk laboran belum maksimal

Berdasakan gambar 9 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang SDM vyaitu skor 2.23 dari skor maksimal yaitu 4. Indikator yang terendah yaitu
Terwujudnya Jabatan Fungsional Dosen, LK dan Profesor, dengan capaian 1.5.
pengembangan dosen dan tendik, dan layanan karir dan wirausaha.
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3). Bidang Keuangan dan infrastruktur
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Gambar 10 Ketercapaian Bidang Keluangan dan infrastruktur
Capaian indicator Bidang Keluangan dan infrastruktur yaitu:

Terwujudnya peningkatan pendapatan Unika WIdya Mandira minimal 10% dengan
capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan
pendapatan Unika WIdya Mandira minimal 5%

Terbentuknya unit usaha bagi Unika WIdya Mandira, dengan capaian 1 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada unit usaha hanya 1

Terwujudnya sumber dana lain untuk penelitian dengan capaian 3 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada dana sumber lain untuk penelitian di
Program studi

Terwujudnya sumber dana lain untuk PkM, dengan capaian 3 dari skor maksimal
4, hal ini menunjukkan bahwa ada dana sumber lain untuk PkM di Program studi
Terwujudnya 2,5 % dana penelitian dari pendapatan Unika Widya Mandira, dengan
capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada dana penelitian
dengan alokasi 2% dari pendapatan Unika WIldya Mandira

Terwujudnya 2,5 % dana PkM dari pendapatan Unika WIidya Mandira per tahun,
dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada dana PkM
dengan alokasi 1.8% dari pendapatan Unika WIldya Mandira

Terwujudnya dana cadangan minimal 10% per tahun, dengan capaian 2 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada dana cadangan 6%

Terbentuknya unit usaha dan kerjasama bisnis yang menunjang pendapatan Unika
WIldya Mandira, dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan
bahwa ada dana dari unit usaha dan kerja sama bisnis
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9. Terjadinya peningkatan retensi dan remunerasi dosen dan pegawai Ssampai
mencapai standar nasional dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa ada dana dari unit usaha dan kerja sama bisnis peningkatan
retensi dan remunerasi dosen dan pegawai

10. Terwujudnya program jaminan hari tua selain Yadapen bagi Dosen dan Pegawai,
dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada program
jaminan hari tua selain Yadapen bagi Dosen dan Pegawai

11. Tersedianya infrastruktur gedung dan ruangan perkuliahan, laboratorium dan
penunjang serta peralatan yang sesuai kebutuhan dan memenuhi standar nasional,
dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada
infrastruktur gedung dan ruangan perkuliahan, laboratorium dan penunjang serta
peralatan yang sesuai kebutuhan dan memenuhi standar nasional,

12. Terlaksananya managemen keuangan dan aset yang terpadu dan berbasis teknologi
informasi dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada
managemen keuangan dan aset yang terpadu namun belum berbasis teknologi
informasi

13. Terciptanya lingkungan kampus yang hijau, bersih, sehat, aman, ramah lingkungan
dan hemat energi dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan
bahwa ada program untuk lingkungan kampus yang hijau, bersih, sehat, aman,
ramah lingkungan dan hemat energi

Berdasakan gambar 10 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang keuangan yaitu skor 2.31 dari skor maksimal yaitu 4. Skor yang terendah yaitu
peningkatan pendapatan Unika WIdya Mandira minimal 10%, Terbentuknya unit usaha
bagi Unika WIdya Mandira, dana penelitian dan PkM dialokasikan 2.5% dari
pendapatan Unika WIdya Mandira dan managemen keuangan dan aset yang terpadu
dan berbasis teknologi informasi.

4). Bidang Sarpras dan TI
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Gambar 11. Ketercapaian Bidang Sarpras dan Tl
16



Capaian indikator bidang Sarpras dan T1 yaitu

Tersedianya sarana-prasarana (hardware) serta system informasi (software) yang
terpadu dan dapat melayani semua kegiatan utama, dengan capaian 2 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa sudah memiliki sarana-prasarana (hardware)
serta system informasi (software) yang terpadu dan dapat melayani semua kegiatan
utama namun belum optimal dikembangkan

Semua prodi menggunakan Teknologi Informasi dalam kegiatan belajar-mengajar
dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa

Terlaksananya system penjaminan mutu berbasis teknologi informasi dengan capaian
2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa prodi menggunakan Teknologi
Informasi dalam kegiatan belajar-mengajar

Terlaksananya SIMAK (Sistem Informasi Akademik dan Kemahasiswaan) secara
penuh di semua prodi dan unit dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa SIMAK sudah digunakan oleh semua unit namun mahasiswa
semester 2 belum dimasukan dan menanti SIAKAD

Terlaksananya Sistem Informasi Kepegawaian, dengan capaian 1 dari skor maksimal
4, hal ini menunjukkan bahwa SIMPEG masih direncanakan

Tersedianya sumber daya manusia programer yang memadai dan trampil dalam
bidang teknologi informasi, dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa SDM programmer belum memadai

Terjadinya peningkatan kemampuan penggunaan Teknologi Informasi oleh Dosen,
Pegawai dan Mahasiswa dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan
bahwa ada pelatihan penggunaan T1 oleh dosen, pegawai dan mahasiswa.

Berdasakan gambar 11 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang Sarpras dan TI yaitu skor 1.71 dari skor maksimal yaitu 4. Hamper semua
Indikator dengan skor 2. Dengan demikian, Rektor mengutamakan pengembangan
Sarpras dan IT untuk program tahun 2023/2024.
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5). Bidang Penjaminan Mutu

3,5
3
2,5
2
1,5
1
0,5
0

3,175 3,2

3

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Rata rata
B Tahun 2022 B Tahun 2023

Gambar 12. Ketercapaian Bidang Penjaminan Mutu

Capaian indicator penjaminan mutu yaitu:

1.

Merevisi: standar dan sosialisasi indikator standar, dan menfasilitasi PPEPP dari
53 standar, dengan capaian 3.2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa
sudah ada penetapan dan kebijakan standar.

Memprogramkan penyusunan Evaluasi SPMI dan penyusunan LKPS/LKPT
dan LED dengan capaian 3.2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa
sudah ada dokumen evaluasi SPMI dari setiap unit, sudah ada dokumen LKPS
dan LED dari 11 PS

Terwujudnya budaya mutu melalui pelaksanaan sistem penjaminan mutu yang
konsisten dan menyeluruh. dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa budaya mutu melalui pelaksanaan sistem penjaminan mutu
belum maksimal konsisten dan menyeluruh

Terwujudnya budaya mutu dengan proses PPEPP, dengan capaian 3 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Unika WIidya Mandira baru memenuhi
aspek Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 2 P yang lain belum di penuhi.
Terwujudnya budaya mutu dengan Rapat tinjauan manajemen, dengan capaian
1 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Unika Wldya Mandira Rapat
Tinjauan Manajemen dalam SPMI belum maksimal dilakukan.

Terlaksananya Peningkatan SDM penjaminan mutu, dengan capaian 2 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa

Terlaksananya sistem penjaminan mutu tingkat universitas, Fakultas dan
Program studi dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan
bahwa sistem penjaminan mutu tingkat universitas, Fakultas dan Program studi
belum maksimal dilakukan dalam proses PPEPP

Terwujudnya SPMI dan dokumen pendukung dalam PPEPP, dengan capaian 2
dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Pengelolaan SPMI belum
maksimal dalam proses PPEPP

Melakukan kerja sama dengan institusi lain dalam penguatan SPMI dan
akreditasi dengan capaian 3 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa
sudah ada kerja sama dengan instansi lain di tingkat nasional, diharapkan harus
ada internasional.
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Berdasakan gambar 12 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang Penjaminan Mutu yaitu skor 2.49 dari skor maksimal yaitu 4. Indicator dengan
skor terendah yaitu budaya mutu dengan Rapat tinjauan manajemen belum maksimal,
dan pengelolaan PPEPP dalam SPMI perlu diperhatikan olenh LPM

MISI 3 Mengembangkan karakter spiritualitas Sang Sabda menurut kesaksian St.
Arnoldus Janssen dalam nilai nilai Kristiani
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Mengembakan karakter Mengembakan karakter  Terwujudnya Layanan Rata rata
Arnoldus yansen, Saling  Arnoldus yansen, Saling bagi mahasiswa, Prestasi,
Percaya, Komitmen, Kerja Percaya, Komitmen, Kerja dn layanan mahasiswa
keras dan tuntas bagi keras dan tuntas bagi

dosen dan pegawai mahasiswa
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Gambar 13. Ketercapaian MISI 3

Berdasakan gambar 13 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang Misi 3 yaitu skor 3.0 dari skor maksimal yaitu 4. Mengembakan karakter
Arnoldus yansen, Saling Percaya, Komitmen, Kerja keras dan tuntas bagi dosen dan
pegawai dengan capaian 3.0. hal ini menunjukkan Campus Ministry telah berupaya
mengembangka karakter ini, dengan demikian maka tahun 2023/2024 perlu
diperhatikan dan diterapkan dalam proses pembelajaran. Layanan dan prestasi
mahasiswa perlu ditingkatkan lagi, maka Kepala BAAK memprogramkan layanan dan
prestasi bagi mahasiswa untuk tingkat fakultas dan Program studi.
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MISI 4: Mengembangkan dialog yang terbuka dan membangun jejaring kerjasama

secara lokal, nasional dan internasional.
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Gambar 14 Ketercapaian MISI 4

Capaian Kinerja indicator bidang kerja sama yaitu

1.

Tersedianya grand design kerjasama yang berisi agenda kerjasama dengan target yang
jelas yang dimonitor terus menerus, dengan capaian 2.5 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa sudah ada Grand desai kerja sama, hanya harus ditambahkan
dokumen sosialisasi, evaluasi terhadap grand design kerjasama yang berisi agenda
kerjasama dengan target

Tersedianya SOP Kerjasama pada tingkat Universitas, fakultas, prodi dan lab dengan
capaian 2.5 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa sudah ada SOP Kerja
sama pada tingkat Universitas, fakultas, prodi dan lab namun perlu ditambahkan
dokumen sosialisasi, evaluasi

Meningkatnya jumlah dan jenis institusi PT yang bekerjasama dengan Unika Wldya
Mandira dan capaian 2.5 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa sudah ada
jumlah dan jenis institusi PT yang bekerjasama dengan Unika Wldya Mandira namun
belum mencapai target untuk semu Fakultas

Meningkatnya jumlah keanggotaan Unika WIdya Mandira kerja sama internasional
meningkatnya kerja sama tridharma secara nasional, dengan capaian 2.7 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa sudah ada kerja sama internasional namun
perlu difasilitasi untuk setiap fakultas dan PS

Meningkatnya kerja sama tridharma secara nasional, dengan capaian 2.7 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa sudah ada kerja sama nasional namun perlu
difasilitasi untuk setiap fakultas dan PS

Terwujudnya Monev dan kepuasan mitra dalam kerja sama dengan capaian 2 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa sudah ada evaluasi menyeluruh namun perlu
dilakukan evaluasi kepuasan mitra untuk setiap fakultas dan PS
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Berdasakan gambar 14 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh misi
4 yaitu skor 2.48 dari skor maksimal yaitu 4. Skor yang terendah pada indicator
kepuasan mitra dalam bidang kerja sama

Misi 5 Menghasilkan lulusan yang bermutu, berkarakter unggul, kreatif dan
inovatif.
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Gambar 15. Ketercapaian MISI 5

Capaian indicator untuk Misi 5 yaitu

1. Ratarata IPK mahasiswa setiap Prodi 3.25, dengan capaian 3.3 dari skor maksimal 4,
hal ini menunjukkan bahwa IPK yang dicapai saat ini dengan rata rata 3.12

2. Memiliki pedoman dan program prestasi akademik dan nonakademik Nasional dan
Internasional, dengan capaian O dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa
Kepala BAAK belum menyusun pedoman dan program layanan prestasi akademik
dan nonakademik nasional dan Internasional bagi Fakultas dan PS

3. Terwujudnya prestasi akademik mahasiswa tingkat internasional, dengan capaian 0
dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Kepala BAAK belum memiliki
laporan prestasi akademik tingkat Internasional bagi Fakultas dan PS

4. Terwujudnya prestasi akademik mahasiswa tingkat nasional, dengan capaian 3 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada laporan dari PS prestasi akademik
dan nonakademik tingkat nasional

5. Terwujudnya prestasi akademik mahasiswa tingkat wilayah, dengan capaian 3 dari
skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada laporan dari PS prestasi akademik
dan nonakademik tingkat wilayah

6. Terwujudnya prestasi nonakademik mahasiswa tingkat internasional dengan capaian
0 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Kepala BAAK belum memiliki
laporan prestasi nonakademik tingkat Internasional bagi Fakultas dan PS

7. Terwujudnya prestasi nonakademik mahasiswa tingkat nasional, dengan capaian 3
dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada laporan dari PS prestasi
nonakademik tingkat nasional
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Terwujudnya prestasi nonakademik mahasiswa tingkat wilayah, dengan capaian 3
dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada laporan dari PS prestasi
nonakademik tingkat wilayah

Terlaksananya tracer study untuk semua Program studi, dengan capaian 3 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa ada laporan tracer study untuk semua
Program studi

Terwujudnya Masa studi mahasiswa semester MK 75 %, dengan capaian 3 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa lulusan untuk MK di PS memenuhi 60% lulus
Terwujudnya lulusan tepat waktu 60%, dengan capaian 2.75 dari skor maksimal 4, hal
ini menunjukkan bahwa lulusan tepat waktu untuk setiap prodi dengan capaian 35%
Terwujudnya Keberhasilan studi/ kurang DO, dengan capaian 3 dari skor maksimal 4,
hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan studi untuk setiap prodi dengan capaian 65%
dan DO 35%

Terwujudnya Lama tunggu pekerjaan alumni, dengan capaian 2 dari skor maksimal 4,
hal ini menunjukkan bahwa Lama tunggu pekerjaan alumni di atas 18 bulan
Terwujudnya Kesesuaian bidang kerja, dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini
menunjukkan bahwa Kesesuaian bidang kerja dengan rata rata 40%

Kepuasan pengguna dengan capaian 2 dari skor maksimal 4, hal ini menunjukkan
bahwa Kesesuaian bidang kerja dengan rata rata 60% yaitu Etika 65%, 2: Keahlian
pada bidang ilmu (kompetensi utama) 65%, 3: Kemampuan berbahasa asing 45%, 4:
Penggunaan teknologi informasi 65%, 5: Kemampuan berkomunikasi 65%, 6:
Kerjasama tim 65%, 7: Pengembangan diri 60%, 8 memiliki karakter unggul 55%, 9.
kreatif dan inovatif 55% dengan rata rata 60%

Berdasakan gambar 15 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh
bidang misi 5 yaitu skor 2.24 dari skor maksimal yaitu 4. Indikator dengan skor
terendah vyaitu Tidak Memiliki pedoman dan program prestasi akademik dan
nonakademik Nasional dan Internasional, Tidak ada prestasi akademikdan
nonakademik mahasiswa tingkat internasional yang diusahakan oleh Unika WIdya
Mandira
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Misi 6. Menggali kearifan lokal dan mengembangkan budaya masyarakat NTT.
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Gambar 16 Ketercapaian MISI 6

Berdasakan gambar 16 di atas dapat dijelaskan bahwa skor rata rata untuk Seluruh

bidang Misi 6 yaitu skor 2.75 dari skor maksimal yaitu 4. Uraian ketercapaian indicator

sebagai berikut:

1. Pada Indikator Terwujudnya penelitian dan publikasi kearifan lokal dan
mengembangkan budaya masyarakat NTT dengan capaian 2.75 dari skor maksimal
4, hal ini menunjukkan bahwa Jumlah Penelitian DTPT yang menggali kearifan
lokal masing kurang.

2. Terwujudnya Pengabdian dari hasil penelitian dan publikasi kearifan lokal serta
mengembangkan budaya masyarakat NTT, dengan capaian 2.75 dari skor
maksimal 4, hal ini menunjukkan bahwa Jumlah PkM DTPT yang menggali
kearifan lokal masing kurang.

3. Terwujudnya publikasi hasil tridharma Unika WIdya Mandira aspek kearifan lokal
budaya masyarkat NTT bagi dunia dengan capaian 2.75 dari skor maksimal 4, hal
ini menunjukkan bahwa Jumlah publikasi hasil tridharma Unika Wldya Mandira
aspek kearifan lokal budaya masyarkat NTT oleh DTPT masing kurang.
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C. Penutup
Berdasarkan skor capaian 6 Misi Unika WIdya Mandira dapat disimpulkan
ketercapaian Visi Unika Wldya Mandira 2022/2023 yaitu skor 2.47 atau 61.4%. Dengan
demikian diharapkan pada tahun akademik 2023/2024 dapat meningkat menjadi skor 2.85
atau sebesar 71.25% dengan membenahi skor yang terendah pada bidang SDM
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D. Rekomendasi

Berdasarkan ketercapaian Visi Unika Wldya Mandira 2022/2023 yaitu skor 2.47 atau

61.4% maka beberapa rekomendasi yang perlu dibenahi secara mendesak yaitu:

1. Menyusun kontrak kinerja untuk pelaksana program kerja Rektor bagi setiap kepala
lembaga/biro/ unit/ kantor, dan selanjutnya kepala lembaga/biro/ unit/ kantor membuat
kontrak kinerja untuk kepala divisi/bagian/unit.

2. Pada akhir tahun akademik memwajibkan kepala lembaga/biro/ unit/ kantor membuat
laporan kinerja kepada rector.

3. Kontrak kinerja IKU bagi Dekan dan Ketua program studi perlu ditambahkan indikator
tambahan sesuai dengan Renstra Universitas atau renstra Fakultas.

4. Membenahi sistem tata kelola perguruan tinggi dengan mengarah pada ketercapaian
Visi.

5. Membenahi segera pada misi 1, misi 2, misi 4 dan misi 5 hingga bulan Desember 2023
dalam rapat monitoring Kinerja.
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